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ABSTRAK

Islam sebagai agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat Indonesia,
seyogianya mampu berperan sebagai pemersatu dalam membangun perdamaian dan
kerjasama antar sesama manusia. Namun pada kenyataannya dalam hal hubungannya
antar agama, Islam terkadang justru memperlihatkan sikap intoleran terhadap
pemeluk agama lain. Sehingga memunculkan anggapan bahwa kekerasan atau
konflik agama yang terjadi merupakan ajaran Islam yang intoleran. Anggapan seperti
ini muncul, karena masih terdapat sebagian orang Islam yang hanya memahami Al-
Qur’an dengan hanya melihat isi teks, tanpa menelusuri sejauh mana pesan teks
tersebut dimaksudkan.

Penelitian ini berupaya menjawab persoalan hubungan antarumat beragama,
dengan berangkat dari Q.S. al-Mumtahanah sebagai objek material. Dengan
menggunakan metode tematik surah, penulis menganailisis ayat-ayat yang dikaji
dengan menggunakan metode penafsiran kontekstualis Abdullah Saeed, yang
memiliki empat tahap elemen kerja, yakni mulai dari analisis linguistik, konteks
sosio-historis masa pewahyuan dan makna otentik ayat yang dibahas serta relevansi
makna otentik ayat dalam konteks Indonesia. Penelitian ini tergolong kepada
penelitian kepustakaan.

Berdasarkan hasil akhirnya, dari beberapa persoalan hubungan antarumat
beragama dalam Q.S. al-Mumtahanah, penelitian ini menemukan: Perfama: Analisis
linguistik atas beberapa ayat Q.S. al-Mumtahanah dengan melihat bentuk-bentuk
kalimat yang digunakan Al-Qur’an, mulai dari aspek leksikal, gramatikal dan
semantik, mengarahkan dalam mengungkap makna otentik dari masing-masing
pokok pembahasan dalam Q.S. al-Mumtahanah. Dari beberapa kata kunci pada
setiap pembahasan menunjukkan terhadap makna otentik ayat yang menjadi spirit
Al-Qur’an terhadap nilai-nilai kemanusiaan dalam hubungan antarumat beragama.
Kedua, makna otentik ayat Q.S. al-Mumtahanah yang meliputi, perkawinan beda
agama, pesahabatan dengan non Muslim dan toleransi, menunjukkan adanya
larangan nikah beda agama, guna menjaga kemaslahatan agama dan pembangunan
keluarga harmonis dan penegasan bahwa tidak ada larangan menjalin persahabatan
dengan orang-orang non Muslim yang tidak memusuhi Islam dan adanya hak
kebebasan dalam memilih keyakinan agama serta kerjasama antarumat beragama
merupakan sesuatu yang dibolehkan. Ketiga, Makna otentik ayat Q.S. al-
Mumtahanah mengenai larangan perkawinan beda agama memiliki relevansi dengan
Undang-undang perkawinan dan kompilasi hukum Islam yang berlaku di Indonesia.
Begitu pula mengenai persahabatan dengan non Muslim dan toleransi masing-
masing memiliki relevansi dengan empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara,
yakni Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. Empat pilar inilah
menuntun semua warga Negara untuk menggalakkan perdamaian dan hidup rukun
antar sesama warga Negara, serta saling bekerjasama antar pemeluk agama yang
terbangun dalam semboyan Negara “Bhinneka Tunggal Ika”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be
te

es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

cr

€S

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef




qi
ka

‘el

‘em

‘en
w

ha
apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta’ marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidk diperlukan bagi kata-kata Arb yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis A.

Ditulis

!
E
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3. Bilata’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

atau h.

D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

F. Vokal rangkap
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis
ditulis
ditulis

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis
ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan hurufl (el) nya.

ditulis
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang selalu menekankan adanya kehidupan yang harmonis
terhadap sesama manusia diharapkan mampu membangun masyarakat
berperadaban dengan memiliki sikap terbuka, demokratik, toleran dan damai.
Untuk itu dalam kehidupan, masyarakat kiranya dapat menegakkan prinsip
persaudaraan dan mengikis segala bentuk fanatisme golongan ataupun kelompok,
sebab pada dasarnya setiap agama berfungsi menciptakan kesatuan sosial, agar
manusia tetap utuh dibawah semangat panji-panji ketuhanan.'

Namun, dalam tradisi beragama, sangat sering ditemukan adanya klaim
kebenaran, setiap pemeluk merasa bahwa, agamanyalah yang benar, sedangkan
agama-agama lain salah, bahkan tidak jarang seseorang merasa pahamnya dalam
beragama adalah paham yang paling benar.” Salah satu penyebab utama
pemahaman seperti ini juga bermula dari sikap interaksi superior-inferior, yang
mana masing-masing penganut agama mengklaim sebagai pengikut agama yang
lebih unggul dan beranggapan bahwa, agama mereka adalah satu-satunya agama

yang dapat diterima dalam mengantarkan ke jalan keselamatan.’

"' Moeslim Abdurrahman, Is/am Transformatif(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 148.
Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis: Lokalitas, Pluralitas, Terorisme
(Yogyakarta: Lkis, 2011), 324.
> Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung:
Mizan, 1994), 92.



Salah satu klaim yang biasa terdengar di tengah masyarakat adalah
adanya sebagian golongan atau kelompok yang melarang loyal kepada kaum kafir
seluruhnya, baik orang Yahudi, Nasrani, atheis, Musyrik, maupun yang 1ainnya.4
Dengan berdalih pada ayat-ayat Al-Qur’an, misalnya Q.S. al-Mumtahanah [60]:
1.

355200 ) 50 ST 85505 30k Tydsds ¥ 1,0 Gl Gl
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku

dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada

mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang...’

Imam al-Qurtubi dalam menafsirkan ayat di atas mengatakan bahwa,
surah ini menjadi dasar larangan menjadikan orang-orang kafir sebagai teman
setia/wali,” sebagaimana juga dijelaskan pada Q.S. ali-‘Imran [3]: 28 yang
artinya, ‘Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin”

Karena pemahaman dan penafsiran secara literal terhadap teks Al-Qur’an
oleh orang-orang dari sebagian golongan atau kelompok, yang dalam hal ini
kaum muslim sendiri, terkesan bahwa, Al-Qur’an mengajarkan permusuhan dan

kebencian terhadap pihak lain atas dasar kepercayaan mereka yang berbeda.

Sebagaimana ayat di atas, jika hanya dipahami secara literal, maka pemahaman

* Muhammad Sa’id al-Qahthani, A/-Wala’ wal Bara’: Loyalitas dan Anti Loyalitas
dalam Islam, terj. Salafuddin Abu Sayid (Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 2013), 67.

> QQ.S. al-Mumtahanah [60]: 1.

® Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi, a/-Jami’ Ii Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyin Ii ma Tadhammanat min al-Sunnah wa Ay al-Furgan (Kairo: Dar al-
Kutub al-Misriyyah, 2006), XXVIII: 52.

7 Ibid.



seseorang akan jatuh pada ketidakloyalan kepada orang-orang di luar Islam (non
Muslim) dan juga akan menjurus pada sikap fidamentalis dan radikalis.

Problem seperti ini, kiranya dapat dieliminasi sedikit demi sedikit dengan
“membongkar” kontruksi nalar agama dan nalar Al-Qur’an, yakni dengan
menghadirkan pembacaan yang obyektif, kritis dan dihadapkan dengan realitas
sosial. Karena salah satu peran agama adalah untuk membebaskan umat manusia
dari segala bentuk penindasan, baik itu dalam bentuk fisik, maupun struktur
kesadaran yang menghinggapi pikiran manusia.®

Olehnya itu, Al-Qur’an sebagai kitab rujukan terpenting dalam Islam,
penggalian maknanya perlu dilihat sebagai medium pembebasan atas kondisi
yang terlihat nyata dalam kehidupan, agar pesan kemanusiaan dalam Al-Qur’an
dapat dihidupkan dalam keberagaman di dunia modern sekarang. Untuk itulah,
perlu sebuah metode penafsiran dalam menjawab problem kehidupan kekinian,
sehingga tidak memahami ayat-ayat Al-Qur’an hanya secara literal.

Sebuah metode penafsiran yang layak untuk diaplikasikan adalah tawaran
Abdullah Saeed dengan penafsiran kontekstualnya, yang bertujuan bagaimana
agar makna Al-Qur’an bisa dihubungkan dengan kehidupan umat Islam, dalam
arti teraplikasi dalam sehari-hari di waktu, keadaan, dan tempat yang berbeda,
khususnya dikaitkan dengan kepentingan dan kebutuhan zaman modern.’ Adapun
metode penafsiran yang ditawarkan, secara garis besar terdiri dari beberapa tahap

elemen kerangka kerja.

¥ Syarif Hidayatullah, Islam “Isme-isme: Aliran dan Paham Islam di Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 93.

° Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (New
York: Routlege, 2006), 1.



Tahap pertama, perkenalan dengan teks dan dunianya secara umum, tahap
kedua, pada tahap ini dipusatkan kepada apa yang dikatakan teks tentang dirinya
sendiri tanpa menghubungkannya terlebih dahulu dengan konteks penerima,
masyarakat masa kini, melalui aspek teks seperti, linguistik. Tahap ketiga,
mengaitkan teks Al-Qur’an dengan konteks sosio-historis masa pewahyuan dan
tahap keempat, menghubungkan penafsiran teks Al-Qur’an dengan konteks masa
kini."

Dari tahap-tahap inilah, penulis mencoba mengaplikasikannya dalam Q.S.
al-Mumtahanah, di mana, surah ini membicarakan tentang persoalan hubungan
antarumat beragama, yakni bagaimana sikap yang seharusnya dibangun oleh
seorang Muslim terhadap orang non Muslim, baik itu sikap terhadap keluarga,
kerabat dan sebagainya. Hubungan antarumat beragama merupakan pembahasan
penting yang ada dalam Al-Qur’an, mengingat hingga saat ini, hubungan
antarumat beragama masih sering memunculkan konflik kekerasan yang
mengatasnamakan agama. Misalnya, pelaku kekerasan atau teror bom,
pengrusakan rumah ibadah, dan sebagainya, yang dengan bangganya
mengatasnamakan Islam sebagai agamanya, akan tetapi, perilakunya terhadap
sesama manusia justru tidak mecerminkan ajaran Islam.

Hal ini, yang kemudian melahirkan pandangan tentang Islam sebagai
agama intoleran, agama kekerasan, dan sejenisnya, masih seringkali
menghinggapi sebagian orang dan golongan atau kelompok di luar Islam. Mereka

beranggapan, kekerasan yang dilakukan sebagian orang Islam terhadap kelompok

19 1bid ,150-152.



di luar mereka dan terhadap penganut di luar Islam muncul dari ajaran Islam yang
intoleran."’

Olehnya itu, sangat penting untuk mengungkap, merekontruksi
pemahaman orang-orang Islam sendiri, maupun orang-orang di luar Islam,
bagaimana sikap yang harus dibangun dalam menciptakan hubungan
keharmonisan antarumat beragama, sehingga terbangun masyarakat yang damai,
karena seyogianya, Islam tidak hanya mengajarkan persaudaraan antar sesama
Muslim, namun juga persaudaraan terhadap non Muslim. Untuk itu, dalam
membangun hubungan harmonis antarumat beragama khususnya di Negara
Indonesia, yang di huni oleh berbagai etnis, suku, budaya, dan agama diperlukan
adanya dukungan masing-masing individu, golongan, atau kelompok, guna
mewujudkan kerukunan dalam kebinekaan.

Jika melihat sejarah masa lalu, maka akan ditemukan, bagaimana Islam
lewat Nabi Muhammad saw. mampu mempersatukan berbagai macam suku,
kabilah, dan agama yang ada di Madinah dengan merumuskan aturan kehidupan
yang terkonsep dalam sebuah konstitusi yang lebih dikenal dengan nama Piagam
Madinah. Beberapa prinsip Piagam Madinah diantaranya berisikan tentang,
persamaan umat, persatuan, kebebasan, toleransi beragama, tolong menolong dan
sebagainya. Apa yang dikonsepkan Nabi Muhammad saw., kiranya dapat
menginspirasi pemerintah Indonesia, sehingga, Indonesia sebagai Negara

berlandaskan Pancasila, yang dihuni oleh berbagai macam etnis, suku, budaya,

""" Abd. A’la, Jahiliyah Kontemporer dam Hegemony Nalar Kekerasan: Merajut Islam
Indonesia, Membangun Peradaban Dunia (Y ogyakarta: Lkis, 2014), 95.



dan agama, juga mampu membangun masyarakat majemuk dalam kesatuan
keragaman.

Indonesia sebagai Negara yang berpenduduk mayoritas Islam, dalam hal
hubungan antarumat beragama, tentunya senantiasa berpedoman pada ajaran Al-
Qur’an dan Hadis, yang di dalamnya mengajarkan seluruh aspek kehidupan.
Khusus dalam persoalan hubungan antarumat beragama yang penulis kaji, disini
penulis berangkat dari unit terkecil dalam masyarakat, yakni, dari ruang lingkup
keluarga, hingga pada level kebangsaan (negara). Q.S. al-Mumtahanah sebagai
objek material dalam penelitian ini, telah mencakup dan membicarakan
bagaimana hubungan antarumat beragama yang harus dibangun dalam keluarga,
masyarakat dan Negara.

Dengan demikian, hubungan antarumat beragama dalam Q.S. al-
Mumtahanah yang penulis kaji dengan menggunakan penafsiran kontekstual
Abdullah Saeed, melalui beberapa tahap elemen kerangka kerja yang dibangun,
diharapkan menghasilkan sebuah penafsiran yang mencerminkan Islam progresif

dan membawa kepada pemahaman yang inklusif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis linguistik ayat Q.S. al-Mumtahanah?

2. Bagaimana makna otentik ayat Q.S. al-Mumtahanah?

3. Bagaimana relevansi ayat Q.S. al-Mumtahanah dengan konteks Indonesia?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berpijak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan perfama, untuk menganalisis dan memahami aspek
linguistik yang terkandung dalam ayat Q.S. al-Mumtahanah dengan menelusuri
dari aspek stilistika dan semantik, kedua, mendapatkan makna otentik dari
penafsiran ayat Q.S. al-Mumtahanah dan ketiga; mengeksplorasi relevansi makna
ayat Q.S. al-Mumtahanah akan terciptanya hubungan harmonis antarumat
beragama dalam konteks keindonesiaan.

2. Kegunaan

Diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki nilai akademis yang memberikan
kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan memperkaya khazanah
intelektual Islam, khususnya dalam memahami bagaimana membangun hubungan

antarumat beragama di era modern ini.

D. Kajian Pustaka

Setelah menelusuri berbagai literatur dan karya ilmiah, khususnya menyangkut
hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di atas, penulis belum
menemukan penelitian atau buku yang mengkaji secara khusus hubungan
antarumat beragama dalam Q.S. al-Mumtahanah. Akan tetapi terdapat beberapa
karya, yang terkait dengan tema tersebut. Berikut penulis mencantumkan

beberapa karya tersebut:



Buku, Fikih Hubungan Antaragama, karya Said Agil Husin al-
Munawwar.'” Buku ini membahas beberapa hal pokok mengenai bagaimana
wacana kerukunan umat beragama dapat tersebar pada semua lapisan
masyarakat, baik pada masyarakat homogen maupun yang heterogen, dan
bagaimana menciptakan kemesraan agama. Buku ini menjadi penting dalam
penelitian penulis sebagai bahan rujukan dalam mengungkap bagaimana
hubungan antarumat beragama berdasarkan Q.S. al-Mumtahanah yang menjadi
objek material dalam tesis ini.

Disertasi dengan judul, Hubungan Antaragama dalam Tafsir Al-Qur’an
(Studi Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab) oleh Karman."” Dalam
uraiannya, dia memaparkan bahwa, ada enam tema hubungan antarumat
beragama yang ditafsirkan M. Quraish Shihab yakni berkaitan dengan hakikat
agama, pluralitas agama, keimanan, kebebasan beragama, dialog dan kerjasama
antarumat beragama, serta perkawinan beda agama. Dalam kesimpulan
analisisnya, bahwasannya penafsiran M. Quraish Shihab belum sepenuhnya dapat
mentransformasikan kehidupan keagamaan di Indonesia, penafsirannya terhadap
hubungan antarumat beragama masih menonjolkan aspek toleransi yang ko-
eksistensi yakni dengan cukup saling menghargai dan tidak saling mengganggu.
Disertasi ini dapat memberikan gambaran bagaimana hubungan antarumat
beragama dalam penafsiran M. Quraish Shihab yang bisa menjadi bahan rujukan

dalam menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan Hubungan

12 Said Agil Husin al-Munawwar, Fikih Hubungan Antaragama (Jakarta: Ciputat Press,
2003).

" Karman, “Hubungan Antaragama dalam Tafsir al-Qur’an: Studi Tafsir al-Misbah
Karya M. Quraish Shihab”, Disertasi, Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012.



antarumat beragama yang penulis kaji, namun penulis menspesifikkan dalam
perspektif Q.S. al-Mumtahanah dengan objek formal menggunakan penafsiran
kontekstual Abdullah Saeed.

Kemudian terdapat tesis dengan judul, Hubungan Antaragama (Studi
komparatif tafsir at-Thabari dan tafsir Fahkr al-Razi)”, karya Kusnadi.'* Dalam
kesimpulannya memaparkan bahwa seorang muslim boleh melakukan hubungan
politik, persahabatan, dan kerja sama dengan orang non muslim. Dengan
demikian tesis ini dapat memberikan informasi penafsiran ayat-ayat yang
berkaitan dengan penulis kaji selain dari Q.S. al-Mumtahanah.

Selanjutnya terdapat pula tesis yang berjudul, Interaksi Sosial Muslim
dengan Non Muslim dalam Perspektif Hadis, karya Hadi Hajar Widagjo.15 Dalam
pembahasannya, menguraikan hadis-hadis yang relevan dengan permasalahan
interaksi sosial dengan non Muslim, seperti hadis tentang pengucapan salam dan
sikap kepada wisatawan dan lain-lain. Tesis ini dapat memberikan informasi
hadis-hadis yang berbicara tentang hubungan Muslim dan non Muslim atau
dalam hal ini hubungan antarumat beragama yang penulis kaji dalam perspektif
Q.S. al-Mumtahanah.

Selain itu juga terdapat skripsi yang berjudul, Kerukunan Hidup

Antarumat Beragama dalam Pengembangan Pedidikan Agama Islam: Studi

4 Kusnadi, "Hubungan antarumat beragama (Studi Komparatif Tafsir at-Thabari dan
Tafsir Fahkr al-Razi)”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012.

'> Hadi Hajar Widagjo, “Interaksi Sosial Muslim dengan Non Muslim dalam Perspektif
Hadis”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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Tafsir al-Azhar Q.S. al-Mumtahanah ayat 8-9, oleh Moh. Suhendra.'® Dalam
pemaparannya hanya menjelaskan bagaimana pembinaan kerukunan antar umat
beragama, agar perbedaan kepercayaan tidak menjadi penghalang dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai sesuai dengan petunjuk Al-
Qur’an yang dijelaskan dalam Q.S. al-Mumtahanah.

Disisi lain, juga terdapat tulisan dengan judul Hubungan Antarumat
Beragama: Sebuah Perspektif Islam, dalam buku Memahami Hubungan
Antarumat Beragama oleh Jamal A. Badawi.'” Tulisan ini mencoba memaparkan
bagaimana Islam harus bersikap terhadap pemeluk agama lain sehingga tidak
terjadi kekerasan atas nama agama dengan mengutip beberapa ayat dari Al-
Qur’an termasuk Q.S. al-Mumtahanah. Dari tulisan ini, penulis sedikit mendapat
cara pandang bagaimana persoalan hubungan antarumat beragama dapat
dibangun dalam sebuah masyarakat.

Dan terakhir, sebuah karya dalam Jurnal Suhuf, dengan judul, Hubungan
Antaragama, oleh Muchlis M. Hanafi."® Tulisan ini membahas beberapa pokok
permasalahan di antaranya tentang toleransi Islam terhadap agama lain dan
bagaimana merajut hubungan dengan jalan dialog. Tulisan ini memberi sedikit
gambaran, bagaimana membangun sikap toleran antar sesama pemeluk agama.

Dari uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa sejauh ini belum

terdapat kajian yang membahas tentang hubungan antarumat beragama dalam

' Moh. Suhendra, “Kerukunan Hidup antar Umat Beragama dalam Pengembangan
Pedidikan Agama Islam: StudiTafsir al-Azhar Q.S. al-Mumtahanah ayat 8-9, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004.

17 Jamal A. Badawi, “Hubungan Antarumat Beragama: Sebuah Perspektif Islam” dalam
Memahami Hubungan Antaragama, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007).

'8 Muhclis M. Hanafi, “Hubungan Antaragama” SUHUF: Jurnal Kajian al-Qur’an,
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Badan Diklat dan Kementrian Agama RI., No. 1, Juli 2008.
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Q.S. al-Mumtahanah dengan menggunakan teori pennafsiran kontekstual
Abdullah Saeed. Dengan demikian memberikan ruang bagi penulis untuk

mengkaji lebih lanjut dalam tesis ini.

E. Kerangka Teori
Dalam ilmu tafsir dikenal beberapa metode dan corak penafsiran yang masing-
masing memiliki ciri-ciri khusus, seperti metode tah/ili, dan maudu’i (tematik).19
Adapun metode yang penulis gunakan dalam menafsirkan Q.S. al-Mumtahanah,
penulis menggunakan metode tematik surah, yakni model kajian tematik dengan
meneliti surah-surah tertentu, dengan menjelaskan penafsiran ayat-ayat Q.S. al-
Mumtahanah, dalam konteks apa, ayat tersebut turun, dan apa pokok-pokok
pikiran dalam Q.S. al-Mumtahanah, serta apa pesan moral didalamnya.*
Selanjutnya pada penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan penafsiran
Q.S. al-Mumtahanah yang berkaitan lansung dengan permasalahan yang dikaji
dengan melihat tema-tema pokok pada ayat-ayat tersebut, kemudian
menganalisisnya dengan menggunakan pennafsiran kontekstual Abdullah Saeed

yang terdiri dari beberapa tahap elemen kerangka kerja, diantaranya:

' Metode tahlili adalah sebuah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspek dengan memperhatikan urutan yang tercantum dalam
mushaf sedangkan metode maudu’i adalah sebuah metode yang berupaya memahami dan
menjelaskan kandungan al-Qur’an dengan cara menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah
yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu, kemudian menganalisis kandungan ayat-
ayat tersebut sehingga menjadi datu kesatuan konsep yang utuh. Lihat Abd. al-Hayy al-Farmawi,
al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i; Dirasah Manhajiyah Mauduiyah, terj. Suryan A. Jamrah,
Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), 12-36.

2% Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2014), 61.
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Tahap pertama, perkenalan dengan teks dan dunianya secara umum, tahap
kedua, pada tahap ini dipusatkan kepada apa yang dikatakan teks tentang dirinya
sendiri tanpa menghubungkannya terlebih dahulu dengan konteks penerima,
masyarakat masa kini, melalui beberapa aspek teks seperti, linguistik, konteks
literer, bentuk literer, teks-teks yang berkaitan dan identifikasi ayat-ayat yang
memiliki kesamaan isi maupun maknanya dan apakah ayat-ayat tersebut turun
sebelum atau sesudah ayat yang dimaksud (analisis kronologi pewahyualn).21

Tahap ketiga, mengaitkan teks Al-Qur’an dengan konteks sosio-historis
masa pewahyuan, yang meliputi: 1) analisis kontekstual, informasi hitoris dan
sosial yang akan memperjelas teks yang ditafsirkan, mencakup sudut pandang
budaya, kebiasaan, kepercayaan, norma, nilai dan dan institusi dari penerima
pertama. Termasuk kepada siapa ayat yang ditafsirkan ditujukan; 2) menentukan
hakikat pesan yang disampaikan oleh ayat yang ditafsirkan dengan membedakan
mana ayat hukum, teologis atau etis; 3) mengeksplorasi pesan pokok dan spesifik
yang tampak menjadi fokus dari ayat yang dikaji, yakni apakah pesannya bersifat
universal atau partikular yang hanya relevan bagi konteks penerima pertama,
kemudian menentukan hirarki nilai berdasarkan pesan yang dibawa ayat tersebut;
4) meneliti bagaimana pesan ayat tersebut ketika dikaitkan dengan tujuan dan
perhatian yang lebih luas dalam Al-Qur’an; 5) mengevaluasi ayat diterima oleh
penerima pertama, bagaimana mereka menafsirkan, memahami dan

mengamalkannya.

2 Saeed, Interpreting the Qur’an ..., 150.
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Tahap keempat, menghubungkan penafsiran teks Al-Qur’an dengan
konteks sekarang. Pada tahap ini terdapat beberapa langkah, diantaranya; 1)
menentukan persoalan, masalah, kebutuhan pada masa sekarang yang tampak
relevan dengan pesan teks yang ditafsirkan; 2) mengeksplorasi konteks sosial,
politik, ekonomi, intelektual norma dan praktik; 3) membandingkan konteks
masa kini dengan konteks masa sosio-historis teks untuk memahami persamaan
dan perbedaan keduanya; 4) menghubungkan bagaimana makna ayat tersebut
sebagaimana dipahami, diinterpretasikan, diamalkan oleh penerima pertama
dengan konteks masa kini; 6) mengevaluasi universalitas atau partikularitas
pesan yang disampaikan teks dan sampai pada titik mana ayat tersebut masih
berkaitan atau sudah tidak berkaitan dengan tujuan dan permasalahan yang lebih
luas dalam Al-Qur’an.”

Berikut, sekilas gambaran dari tahap elemen kerja penafsiran kontekstual
Abdullah Saeed atas Q.S. al-Mumtahanah [60]:1.

Tahap pertama

Perkenalan dengan teks secara umum, yakni Q.S. al-Mumtahanah [60]:1

4], ¥

4//"‘ ,’ f’i/"/a‘/’,"w}// u}/°"..1:/°}/// . 25 -
L8350 ol 58l UL 285055 (o5 s N T4k Al Gl
Terjemahnya

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku
dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang...”

2 Saced, Interpreting the Qur’an ...,150-152.
» Q.S. al-Mumtahanah [60]: 1.
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Tahap kedua

Kata s s3c berasal dari kata )»= (musuh) berarti s=asll yakni berhadapan.24
Dalam kamus Magayis al-Lugah juga dijelaskan al-adwu berarti al-hudru juga
bermakna al-guzwu yakni perang.”> dan lebih jauh dijelaskan makna al-adwu
yakni orang yang membenci dan menzalimi. Kata yang perlu dianalisis juga
adalah kata Wl yang berarti teman-teman setia/akrab. Penjabarannya akan
dijelaskan pada pembahasan lebih lanjut dalam tesis ini.

Tahap ketiga

Salah satu asbabun nuzul ayat di atas, sebagaimana dijelaskan dalam
kitab tafsir Ibnu Kasir, adalah kisah Hatib bin abi Baltha’ah. Dia adalah salah
seorang muhajirin, juga termasuk prajurit perang badar, di kota Mekah, dia
mempunyai putra dan harta kekayaan, namun dia bukanlah orang Quraisy. Dia
hanyalah seorang sekutu Utsman, ketika Rasulullah bertekad untuk menaklukan
kota Mekah setelah penduduknya melanggar janji, beliau memerintahkan kaum
muslim untuk bersiap perang. Rasulullah bersabda: “Ya Allah, umumkanlah
kepada mereka berita kami”. Hathib pun tampil, dia kemudian menulis surat dan
mengirimkannya dengan seorang perempuan dari Quraisy kepada penduduk
Mekah, memberitahukan kepada mereka tentang niat Rasulullah, agar mereka
bersiap-siap. Allah SWT kemudian memberitahukan kepada Rasulullah sebagai
pengabulan do’a Beliau. Selanjutnya Rasulullah mengutus utusan untuk

menyusul perempuan yang membawa surat tersebut, untuk mengambil surat yang

* Ibn al-Manzur, Lisan al-Arabi (Kairo: Daar al-Maarif, t.t), IV: 2845.
» Abu Husain Ahmad bin faris Ibn Zakariyya Magayis al-Lugah (t.tp: Ittihadul kitabul
arab, 2002), IV: 203.



15

dititip oleh Hathib.?® Kisah ini merupakan Asbabun nuzul mikro ayat yang
dicontohkan. Adapun asbabun nuzul makro akan ditelusuri lebih lanjut dalam
pembahasan pada bab III.

Tahap keempat

Dalam konteks Indonesia, yang menjadi persoalan di masa kini adalah
masih terdapat sebagian individu, golongan maupun kelompok yang memahami
ayat tentang larangan menjalin persahabatan dengan non Muslim hanya dengan
melihat konteks teks ayat secara literal, sehingga terkadang melahirkan adanya
sikap ketidakloyalan terhadap orang yang berlainan agama. Pemahaman ekslusif
seperti ini tidak seharusnya ada pada diri seorang Muslim, karena jika dilihat dari
sejarahnya, Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. adalah sebuah agama yang
mengajarkan kepada pemeluknya untuk menyebarkan kedamaian. Hal ini sudah
terlihat jelas pada masyarakat Madinah yang dihuni beragam suku, etnis, budaya,
dan agama, mampu disatukan oleh Nabi saw. dalam bingkai persaudaraan.
Sehingga ayat di atas tidak harus dipahami dengan hanya melihat bunyi teksnya
saja. Penjabaran tahap ini lebih lanjut akan diuraikan pada bab IV.

Dengan demikian, tahap-tahap penafsiran kontekstual Abdullah Saeed
yang penulis aplikasikan pada Q.S. al-Mumtahanah diharapkan akan
menghasilkan pemahaman yang inklsuif dan terhindar dari sikap fanatisme

golongan atau kelompok.

** “Imad al-Din Ismail abi al-Fida Ismail ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
Adzim (Mesir: Maktabah aulad al-syaikh litturats, 774 H.), XIII: 506.
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F. Metode Penelitian

Metode Penelitian dalam pembahasan tesis ini, meliputi berbagai hal sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kepustakaan (/ibrary research), yakni menela’ah referensi
atau literatur-literatur yang terkait dengan objek pembahasan, baik yang
berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode tematik surah.

2. Sumber Data

Adapun data-data yang hendak diteliti terdiri atas data primer dan sekunder.
Data primer mencakup data utama yang di dalamnya terdapat informasi-
informasi mengenai permasahan yang peneliti kaji, yakni penafsiran terhadap
Q.S. al-Mumtahanah dalam kitab-kitab tafsir, seperti Tafsir al-Tabari, Tafsir al-
Qurtubi, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir fi zilalil-Qur’an, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-
Misbah dan lain-lain.

Selain itu, untuk menganalisis ayat-ayat dikaji dengan penafsiran
kontekstual Abdullah Saeed, maka penelitian ini, juga menggunakan beberapa
kamus dalam mengungkap aspek lingustik, seperti kamus Lisan al-‘Arab, karya
Ibn al-Manzur, kamus Magqayis al-Lugah, karya Abu Husain Ahmad bin faris Ibn
Zakariyya. Kemudian untuk mengungkap konteks sosio-historis pada masa
pewahyuan, penulis menggunakan kitab dan buku-buku sejarah seperti Sejarah
Hidup Muhammad, karya Muhammad Husain Haekal, Sirah Nabawi, karya Ibnu

Hisyam dan sebagainya.
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Selanjutnya sumber data sekunder adalah semua kitab, buku, atau artikel
yang dapat dijadikan penunjang dari data primer, yang sekiranya dapat
digunakan untuk membantu menganalisis permasalahan yang dikaji.

3. Pengumpulan dan Analisis Data

Sebagaimana diketahui, sasaran tafsir adalah ayat-ayat Al-Qur’an, maka dalam
pengumpulan data dilakukan sesuai dengan kaidah dari penelitian kepustakaan,
yakni menelusuri bahan-bahan pustaka terkait permasalahan yang dikaji.
Olehnya itu penulis mengumpulkan data-data yang berbicara tentang penafsiran
Q.S. al-Mumtahanah sebagai sumber utama dalam kajian ini.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan penafsiran
kontekstual Abdullah Saeed. Olehnya itu, penelitian ini menggunakan deksrktif-
analisis dalam menganalisis data yang ada. Selain itu penulis juga menggunakan
metode induktif, yaitu suatu metode yang peneliti gunakan dengan jalan
meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan
kepada sesuatu yang bersifat umum.

4. Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melalui beberapa langkah sebagai berikut:

a. Menganalisis aspek linguistik dari ayat Q.S. al-Mumtahanah, yakni pada
aspek stilistika dan semantik.

b. Melakukan penelusuran, bagaimana kondisi sosio-historis pada masa
pewahyuan, dengan melihat bagaimana hubungan antarumat beragama pada

masyarakat Madinah di zaman Nabi, kemudian menghubungkan dengan
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analisis linguistik terhadap ayat Q.S. al-Mumtahanah dalam mengungkap
makna otentik yang terkandung pada objek ayat yang dikaji.
c. Merelevansikan makna otentik ayat Q.S. al-Mumtahanah terkait dengan

pokok-pokok pembahasan yang dikaji dengan konteks Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besarnya, penulis memberikan gambaran secara umum pokok-pokok
pembahasan dalam tesis ini, yang terdiri dari beberapa bab, masing-masing bab
terdiri atas beberapa sub bab.

Pada bab pertama, merupakan gambaran umum dari penelitian ini, yang
meliputi pendahuluan, yang mememaparkan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, sumber
data, metode pengumpulan data, analisis data, langkah penelitian, dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, membahas tentang analisisis linguistik yang meliputi,
aspek stilistika, dan semantik atas ayat Q.S. al-Mumtahanah.

Pada bab ketiga, penulis mamaparkan makna otentik ayat dari Q.S. al-
Mumtahanah yang terdiri dari beberapa sub bab, yakni mulai dari ruang lingkup
keluarga, yang membahas tentang perkawinan beda agama, kemudian dalam
ruang lingkup kebangsaan meliputi, persahabatan dengan non Muslim, toleransi

statis (ko-eksistensi dan toleransi dinamis (pro-eksistensi).
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Pada bab keempat, penulis memaparkan relevansi penafsiran Q.S. al-
Mumtahanah, mengenai hubungan antarumat beragama dalam konteks Indonesia
yang terdiri dari sub pembahasan mengenai, bagaimana membangun keluarga
harmoni, membangun perdamaian dalam masyarakat serta membangun kerjasama
dan kerukunan dalam kebinekaan (bangsa).

Selanjutnya pada bab kelima, penutup sebagai kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran terhadap penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan mengenai hubungan antarumat beragama dengan beberapa
pokok permasalahan dalam Q.S. al-Mumtahanah yang dianalisis dengan
menggunakan penafsiran kontekstual Abdullah saeed dengan beberapa tahap elemen
kerja, yakni mulai dari analisis linguistik, konteks sosio-historis masa pewahyuan
dan makna otentik ayat yang dibahas serta relevansi makna otentik ayat dalam
konteks Indonesia, maka dapat di tarik beberapa kesimpulan:

1. Analisis linguistik atas beberapa ayat Q.S. al-Mumtahanah dengan melihat
bentuk-bentuk kalimat yang digunakan al-Qur’an, mulai dari aspek leksikal,
gramatikal dan semantik, mengarahkan dalam mengungkap makna otentik dari
masing-masing pokok pembahasan dalam Q.S. al-Mumtahanah. Dari beberapa
kata kunci pada setiap pembahasan menunjukkan terhadap makna otentik ayat
yang menjadi spirit al-Qur’an terhadap nilai-nilai kemanusiaan dalam hubungan
antarumat agama.

2. Makna otentik ayat Q.S. al-Mumtahanah dalam ruang lingkup keluarga yang
membahas tentang perkawinan beda agama adalah adanya larangan nikah beda
agama, guna menjaga kemaslahatan agama dan pembangunan keluarga harmonis.

Sedangkan makna otentik ayat dalam ruang lingkup kebangsaan mengenai
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persahabatan dengan non Muslim, al-Qur’an memberikan penegasan
bahwasannya tidak ada larangan menjalin persahabatan dengan non Muslim yang
tidak memusuhi dan memerangi umat Islam. Adapun makna otentik ayat
mengenai toleransi statis dan dinamis adalah adanya hak kebebasan dalam
memilih keyakinan agama dan al-Qur’an menegaskan bahwa tidak ada larangan
berbuat baik kepada orang-orang non Muslim yang tidak memerangi Islam karena
agama, sehingga kerjasama antarumat beragama bukanlah suatu larangan.

. Makna otentik ayat Q.S. al-Mumtahanah tentang hubungan antarumat beragama
yang meliputi beberapa pembahasan, yakni larangan perkawinan beda agama
memiliki relevansi dengan Undang-undang perkawinan dan kompilasi hukum
Islam yang berlaku di Indonesia. Relevansi tersebut sebagai salah satu
perwujudan untuk membangun keluarga yang harmoni. Sedangkan mengenai
persahabatan dengan non muslim, toleransi statis dan dinamis masing-masing
memiliki relevansi dengan empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara, yakni
Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. Empat pilar inilah
menuntun semua warga Negara untuk mengembangkan persaudaraan dunia
berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang berkeadilan dan berkeadaban dan
memberikan kebebasan dan jaminan kepada setiap pemeluk agama untuk
beribadah sesuai dengan keyakinan agama masing-masing serta bekerja sama
antar pemeluk agama yang terbangun dalam semboyan Negara “Bhinneka

Tunggal Tka”.
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4. Kajian ini memberikan bukti nyata bahwa Islam sebagai agama terakhir yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. bukanlah agama yang mengajarkan sikap
intoleran terhadap agama lain. Namun Islam adalah sebuah agama yang sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan terhadap sesama manusia untuk
menciptakan persatuan dan kesatuan dalam sebuah tatanan masyarakat, bangsa
dan Negara. Sehingga tercipta hubungan harmonis, damai, rukun dan bersatu

dalam perbedaan.

B. Saran

Penelitian ini berangkat dari objek material Q.S. al-Mumtahanah mengenai
hubungan antar agama dengan menggunakan pendekatan kontekstualis Abdullah
Saeed. Hasil dari penerapannya tentu memiliki keterbatasan dan kekurangan-
kekurangan serta belum tentu benar-benar sesuai dengan yang dikehendaki oleh
penafsiran kontekstualis Abdullah Saeed. Olehnya itu penelitian tentang ayat-ayat
yang berhubungan tentang hubungan antar agama dalam al-Qur’an masih perlu
dikembangakan ke depannya. Harapan penulis semoga tulisan ini memberi
sumbangan keilmuan, khususnya bagi mereka yang memiliki perhatian dalam
menggalakkan kehidupan harmonis, damai dan rukun dalam bingkai perbedaan dan

keragaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Q.S. al-Mumtahanah [60]: 1-13
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1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-
berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; Padahal Sesungguhnya mereka telah
ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan
(mengusir) kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. jika kamu benar-
benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu
berbuat demikian). kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad)
kepada mereka, karena rasa kasih sayang. aku lebih mengetahui apa yang kamu
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. dan Barangsiapa di antara kamu yang
melakukannya, Maka Sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan yang lurus.
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2. jika mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu
dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti(mu); dan
mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir.
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3. karib Kerabat dan anak-anakmu sekali-sekali tiada bermanfaat bagimu pada hari
kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan.
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4. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-
orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka:
"Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu
sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
Allah saja. kecuali Perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari
kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah
Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada
Engkaulah Kami kembali."

5. "Ya Tuhan Kami, Janganlah Engkau jadikan Kami (sasaran) fitnah bagi orang-
orang kafir. dan ampunilah Kami Ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".
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6. Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik

bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan

pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka Sesungguhnya Allah
Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
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7. Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan orang-orang

yang kamu musuhi di antara mereka. dan Allah adalah Maha Kuasa. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

\

a}///’}/ o A }/,.f/ NJ.,}}/:/.ﬂJ /}ﬁ.ﬂ}}/,/ /f
e - 2 < - g8 > ~/§'s‘«7’}1/// //E"J’ﬂ// f,} -2 T//
(D) Osedlall oa FLAGB b5, oy G35 Ol GBS A1 e

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-

orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan

membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka
sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
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10. Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa
mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang kafir
itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada
(suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir;
dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang
ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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11. dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu
mengalahkan mereka Maka bayarkanlah kepada orang-orang yang lari isterinya itu
mahar sebanyak yang telah mereka bayar[1471]. dan bertakwalah kepada Allah yang
kepada-Nya kamu beriman.
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12. Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk

Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan

mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan

berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka[1472] dan

tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji setia

mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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13. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu Jadlkan penolongmu kaum yang
dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat
sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.

Lampiran 2

Q.S al-Baqarah [2]: 221
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221. Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnyawanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran.

Q.S. al-Maidah [5]: 5
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5. Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) orang-
orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi
mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu Telah membayar mas
kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pula) menjadikannya gundik-gundik. barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari
kiamat termasuk orang-orang merugi.

Lampiran 3

Q.S. Ali-Imran [3]: 28
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28. Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali[192]
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya
lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali Karena (siasat) memelihara diri dari

sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri
(siksa)-Nya. dan Hanya kepada Allah kembali (mu).
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Lampiran 4

Q.S. al-Baqarah [2]'256 L~
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256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang
kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui.

Lampiran 5
Hadis-hadis hubungan antar agama

H.R. Al-Tirmizi No. 1086
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin musa telah
mengabarkan kepada kami ishaq bin yusuf al-Azraq telah mengabarkan kepada kami
Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari ‘Ata dari Jabir: Sesungguhnya Nabi saw. berkata
sesungguhnya seorang wanita dinikahi karena agamanya, hartanya, dan
kecantikannya. Carilah yang beragama baik maka engkau akan beruntung.

H.R. Bukhari 2720
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa, telah mencritakana kepada kami
juriayah bin Asma dari Nafi’ dari Abdillah ra. berkata Rasulullah saw. memberikan

tanah Khaibar kepada Orang yahudi untuk digarap dan ditanami, dan bagi mereka
separuh dari hasilnya”.

H.R. Bukhari No. 6397
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, telah menceritakan kepada kami Abu Zanad dari al-A’raj dari Abu hurairah
ra., telah datang Thufail bin ‘Amr kepada Rasulullah saw. seraya berkata: Ya
Rasulullah, sesungguhnya kabilah daus telah durhaka dan enggan melaksanakan
perintah, maka doakanlah agar mereka binasa, maka orang-orang pun menyangkan
Rasulullah mendo’akan kebinasaan untuk mereka, ternyata beliau bersabda: Ya

Allah, berilah petunjuk kepada kabilah Daus dan datangkan lah (hidayah) atas
mereka.
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